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JAKSA AGUNG
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SURAT KEPUTUSAN :
JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESTIA
NOMOR : KEP~ 052 /J.A/8/1979.-

Tentang

"TRI KRAMA ADHYAKSA"

JAKSA AGUNG REPUBLIK INDONESIA,

Bahwa untuk menjamin keberhasilan dharma bhak-
ti Kejaksaan R.I. bagi kepentingan Bangsa dan
Negara, perlu diciptakan suatu wahana (kondisi}
yang menjanin kemantapan posisi dan peranan
Kejaksaan bagi pertumbuhan dan pengembangannya
di kemudian hari ;

’

Bahwa keberhasilan Kejaksaan dalam mengamalkan
amanah. korpsnya (mission korps) pada hakekat-
nya sangat ditentukan oleh terpadunya tekad -
prasetya dari - dan raihan cita sebagai damba-
an setiap warganya, yang tertuang dalam bentuk
doktrin ;

Bahwa untuk perwujudannya perlu :
keputusan Jaksa Agung R.I.

dikeluarkan

Undang-undang Nomor 15 Tahun 1961 tentang Ke-
tentuan -Ketentuan Pokok Kejaksaan ;

Keputusan Presiden R.I. Nomor 29 Tahun 1976
tentang Pokok-pokok Organisasi Kejaksaan ;
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Surat Keputusan Jaksa Aqung R.I. Nomor : 088/

ta Kerja Kejaksaan R.I.




MEMUTUSKAN :

:. Keputusan Jaksa Agung- Republik Indonesia tentang
Doktrin Adhyaksa "“"TRI KRAMA ADHYAKSA™,

Pasal 1.

Doktrin ADHYAKSA dituangkan dalam rumusan yang se-
derhana, ringkas dan jelas sehingga mudah dipahami

maknanya serta tersusun dalam tata urutan

sebagai
berikut : :

BAB I : Pendahuluan/Mukadimah.
RAB II : Doktrin ADHYAKSA.
BAB ITI : Penutup.

Pasal 2.

Doktrin ADHYAKSA sebagaimana tersebut dalam pasal 1
beserta penjelasannya terdapat dalam naskah Doktrin

sebagai lampiran yang merupakan bagian tak terpi -
sahkan dari keputusan ini.

Pasal 3.

Doktrin ini merupakan Penuntun dan pedoman

karya
bagi setiap warga Adhyaksa dalam mengemban amanah
korps' dan melaksanakan dharma bhaktinya bagi Nusa

dan'ﬁangsa.
Pasal 4.

Keputusan ini mulai berlaku se

jak tanggal ditetap-
kan.-

Ditetapkan di : Jakarta.
Pada tanggal : 17 -8-1979
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REPUBLIK INDONESIA -

DOKTRIN TRI KRAMA ADHYAKSA

MUKADDIMAH -

Atas berkat dan rahmat T
an Republik Indonesia
ra Republik Indonesia
UUD~-1945 hingga dewasa
kepada negara dan bangs

uhan Yang Maha Esa,

yang telah melembaga sejak 1
yang berlandaskan falsafah p
ini telah menyumba
2 Indonesia. )

maka Kejaksa-—
ahirnya Nega-
ancasila dan
ngkan dharma bhaktinya

Dalam memantapkan posi
ra Hukum Republik Indonesia,
dang-undangan yang mendasari
la perlunya memiliki suat
tingkah laku warganya dal

si dan peranan Kejaksaan dalam Nega

disamping adanya bperaturan perun -
diri dan wewenangnya, dirasakan ru
u doktrin yang akan menjiwai sikap dan
am ‘meraih cita—cita luhurnya.

nama Tr¥i Krama Adhyaksa yang berunsur-
ka dan Tri Krama Adhyaksa.

Doktrin ini diberij .
kan Catur Asana, Tri Atma

=~
W

BAB - T
Catur ﬂsana
empat landasan yang. mendasari. eksisfensi,
ejaksaan dalam mengensan tugas,

Catur isana atau

beranan, wewenang dan tindakan X
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==2ik dibidang yustisial maupun g
7Edikatii

_ ta-cita luhurnya, ter
b =rrama Adhyaksa yang

=2, diperlukan adanya sub doktrin,
Xsanaan sesuai g

F=jaksaan, yakni :

1. Indrya Adhyaksa
2. Kxtya Adhyaksa

3. UpakriyaiAdhyaks
4. Anukara Adhyaksa

ibidang non yustisial, dibidang :
ataupun eksekutif adalah

laﬁdasan idiil : Pancasila.
landasan konstitusional ; UUD-1945,

landasan "struktural UU Pokok Kejaksaan

(UU No.15/1961).
Perundang-undangan lainnya.

landasan operasional

[ 2]

BAB - IT,

1. Tunggal ;
2. Mandiri ;
3. Mumpuni. - '
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BAB - 11T,
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Tri Krama Adhyaksa.

ri setiap warga Adhyaksa dalam

"meraih §

Pateri dalam trapsila yang disebut Tri - i

meliputi tiga krama yvaitu f

1. Ssatya ; !
2. Adhy ;-

=
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3. Wicaksana.

BAB - Iv.
Sub  Doktrin.
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Jjaksaan dalanm dharma bakti
yang- merupakan doktrinp pe-
yang ada dalam lingkukgan -
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engan pembidangan
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untuk bidang Intelijen.
untuk bidang Operasi.
a8 untuk bidang Pembinaan.

untuk bidang Pengawasan Umum, i
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Penutup.

Dengan mengucap syukur kehadirat Tuhan  Yang Maha Esa atas
segala rahmat dan kurniaNYA, maka Doktrin:Kejaksaan Republik In-
donesia "Tri Krama Adhyaksa", dengan ini dipersembahkan kepada
Kejaksaan Republik Indonesia beserta para Karyawannya untuk di-

hayati dan diamalkan dalam berdharma bhakti selaku Adhyaksa kepa 4
da Nusa dan Bangsa. ' ’

Semoga Tuhan Yaﬁg Maha Esa memberkati dan merahmati kita
semua. -

Jakarta, 22 Juli '1979. ’
G REPUBLIK INDONESIA, i g
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JAKSA AGUNG
REPUBLIK INDONESIA

PENJELASAN
: DOKTRIN KEJAKSAAN R.I,

&3

Bahwa sesungguhnya lembaga Kejaksaan sudah ada eksistensi
sejak jauh sebelum Kemerdekaan Republik Indonesia.

e
b

Adapun Kejaksaan Republik Indonesia, baru lahir bersamaan
gan Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia, dimana pada
igektu itu sec;ra administratif masih ada dalam lingkungan Depar~

men Kehakiman. Setelah diundangkannya Undang-undang No6.15 ta-~
=m 1961 tanggal 30 Juni 1961 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
2jaksaan, barulah ia menjelma menjadi Lembaga Negara yang mandi

, }; dan pada mulanya bérstatus sebagai Departemen namun selanjut-

Tya berkembang menjadi Lembaga non Departemen/Kejaksaan Republik
adonesia.

Sebagai Lembaga Negara Penuntut Umum yang bertugas dibi-

i g penegakan hukum, penyelenggaraan ketenteraman dan ketertib-
s umum serta tugas-tugas Pemerintah lainnya dan tugas kemasyara
fatan, mempunyai identitas yang khas yaknl wewenang penuh yang

-

-terbagi dibidang penuntutan, penyampingan perkara dan pelak-

shaan putusan Pengadilan, yang semuanya itu dilandasi oleh pera

ran perundang-undangan dan dalam pelaksanaannya dijiwai dengan
:kap mental : : '
bértaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi ~ harkat

lmqrtabat manusia, berjiwa Pancasila dan taat kepada: UUD-1945,
rta "Satya, Adhy, W|icaksana" / Yang. bertujuan untuk kemaslahatan

kesejahteraan lahir bathin bagi Bangsa dan Negara Indonesia.

Apa yang diuraikan tersebut diatas adalah dasar filosofis
nerupakan kepribadian Kejaksaan Republik Indonesia.

'f_ehddfong serta menjamin terlaksananya secara mantap dharma
ti Kejaksaan, diperlukan adanya suatu doktrin bagi Korps Ke-
aan. Doktrin ini merupakan suatu ajaran dan citra yang di -
gap benar dimana kebenaran itu dapat dibuktikan berdasarkan -
enalaran mantik dan merupakan pedoman bagi arah perjuangan dan
,gcapaian azas serta cita-cita Korps.

24




Doktrin merupakan kebulatan' tekad segenap wadrga'Korps, '
Yang bersumber pada kesatuan pemikiran dan pendapat untuk menca
pai tujuan yang dicita—citakanéz o

Doktrin berfungsi pula éeﬁaggi”pehbimbing, pendorong
dan merupakan sumber motivasi serta! inspirasi pengabdian Korps'
yang bulat dan terpadu menuju.tercapainyg kesatuan bahasa, kesa

tuan sikap dan kesatuan tindak dalam meraih cita-cita Korps.

D "

BAB-I.

Catur'iéana:-;w

Eksistensi Kejaksaan beserta segala_sesuqtu yang meling-
kupi diri dan dharma bhaktinya didasé;kan_atéé_Cétuf_Aéaﬁa:atau“
empat landasan yang essensial yakni : °~ © .. - o ’

1. landasan Idiil Paficasild.

2. landasan'Kpnstitusional : UUD-1945, _
3. landasan Struktural UU Pokok Kejaksaan.

4. landasan Operasional . * ' Perundang-undangan lainﬁy&._

Pancasila adalah landasan idiil bagi Kejaksaan sebab Pa

—

casila adalah sumber dari Segala gagasan mengenai wujud - dari
masyarakat yang kita cita-citakan. o :
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Tugas atau dharma bhakti Kejaksaan selaku Penuntut Umum
haruslah selalu dijiwai, dilandasi dan dipedomani Pancasila, se
bab hanya dengan Pancasilalah kebenaran, keadilan, keamanan ‘dan i
ketertiban uwmum dalam Negara Hukum Republik Indonesia akan ter- ‘?

wujud dan ditegakkan.

e T e

kan tugas-tugas.pengabdiannya-harus benar-benar menghayati, mé-.
ngamalkan dan mengamankan Pancasila, sebagai insan yéng berke -
Tuhanan Yang Maha Esa, dilandasi oléh sentuhan perasaan manusia
wi yang luhur, mencintai tanah ajir dan bangsa secara utuh -dan
terpadu dengan tidak mementingkan diri sendiri dan golongan me-
lainkan mementingkan kepentingan masyarakat banyak disertai ra~
sa Keadilan sosial. o ' o '

Dengan demikian Ségenap warga Adhyaksa didalaﬁ-melaksani'

Undang-Undang Dasar 1945 merupakan landasan kbﬁstitpsio—
nal bagi eksistensi Kéjaksaan, dalam pengembangar tugas - tugas
nyayang selalu harus dipegang teguh dan ditaati oleh setiap un
sur Kejaksaan agar supaya hukum dalam Negara Republik Indonesia
Q;i ) ' benar-benar dapat ditegak wujudkgn.' o o .
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Hal ini berarti bahwa'semua-gerak.langkah.Kejaksaan;baik.
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~ dibidang eksekutif maupun dibidang yudikatif tidak boleh berten
tangan dengan is; dan jiwa UUD-1945 yang merupakan landasan yu-
ridis yang paling pokok dan paling dasar. ' : '

. Undang-undang Pokok kejaksaan,-merupakan landasan struk-
tural bagi pelaksanaan. tugas-tugas Kejaksaan dalam bidang pene-
gakan hukum, ketentraman dan ketertiban umum serta tugas -.tugas
Pemerintah lainnya, terutama dibidang penuntutan perkara dide -

é %" pan Perigadilan dan pelaksanaan. putusan Pengadilan. ‘

5 Dengan demikian maka Undaﬁg—undang Pokok Kejaksaan meru-
¥ f:? pakan landasan struktural bagi Kejaksaan dalam menentukan serta
. g merencanakan kebijaksanaan yang akan ditempuhnya.

il . Selanjutnya landasan operasionalnya bertumpu pada Hukum

, "*vacara Pidana yang berlaku serta Peraturan Perundangan lainnya -~
¢ yang-secara tegas- €gas memberikan tugas.pengembanan dan pelak-
. sanaannya kepada Kejaksaan.

“Tri Atmaka,

Eksistensi Kejaksaan beserta segala sesuatu yang meling-

kupi- dirinya terpadu kokoh pada Tri Atmaka atau tiga sifat dan
hakekatnya yakni '

1. Tunggal ;
2. Mandiri ;
3; Mumpuni.
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! Tunggal, bahwa Kejaksaan ‘adalah satu-satunya Lembaga Ne-
¥ gara yang dengan perantaraan para Jaksanya mewakili Pemerintah
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ling mewakili, sehingga tugas seorang Jaksa dapat_dialihkanbleh ;W
atasan yang berwenang kepada Jaksa lainnya. ‘ -

§  dalam urtsan peradilan dengan sistem hierarki dimana tindakan - _?
E- g setiap Jaksa dalam kedinasan dianggap sebagai tindakan dari se- 3
i luruh Korps. .

: oL . .o . _ kit
o Karenanya para Jaksa dalam menunaikan tugasnya .dapat sa-~ o

cesnsiese R

Tunggal juga diartikan sebagai suwatu ikatan batin yang
erat antar sesama anggauta keluarga besar Adhyaksa, dimana suka ‘
@ i duka, baik didalam maupun diluar kedinasan yang dialami dan di- 5
B £ rasakan oleh seseorang anggauta akan dirasékan juga -oleh anggau '

'3g- ta‘léinnya. ' ST : -
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: Hal demikian merupakan manifestasi dari kecintaan terha-
;; dap Korps seutuhnya sebagai tahda ikut memiliki dan ikut membe-

SFAdhyaksa 26 f
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